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<b>ABSTRAK</b><br>

Dilihat dari pertumbuhan pendudukk yang tinggi disertai dengan tingkat urbanisasi yang cukup tinggi pula,
memberikan peran untuk mendorong perkembangan dan pertumbuhan suatu wilayah kota. Untuk itu
prasarana dan sarana yang ada di suatu daerah harus dapat mengimbangi pertumbuhan penduduk serta
urbanisasi yang tingg. Salah satu kebutuhan prasarana dan sarana transportasi adalah jalan, Depok
merupakan sebuah daerah otonom barn hingga kini masih sangat sedikit memiliki jalan yang berstatus jalan
desa. Untuk mendorong serta menunjang tercapainya sasaran pembangunan yang merata di seluruh wilayah
Kota Depok maka pemerintah kota membuat kebijakan pembangunan jalan desa.

</br>

<br>

Pokok permasalahan yang berusaha diketengahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana
proses implementasi kebijakan pembangunan jalan desa yang telah dilaksanakan di Kota Depok, Bagaimana
persepsi masyarakat terhadap hasil kebijakan pembangunan jalan desa yang dicapai di Kota Depok, serta
Seberapa besar pengaruh proses implementasi kebijakan terhadap hasil kebijakan pembangunan jalan desa
di Kota Depok. Sementara tujuan dari penelitian ini adalah: Menganalisis proses implementasi kebijakan
pembangunan jalan desa yang telah dilaksanakan di Kota Depok, Mengevaluasi persepsi masyarakat
terhadap hasil kebijakan pembangunan jalan desa yang dilaksanakan di Kota Depok, serta Menganalisis
seberapa besar pengaruh proses implementasi kebijakan terhadap hasil kebijakan pembangunan jalan desa di
Kota Depok.

</br>

<br>

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif dimana data yang dipergunakan pada penulisan
penelitian ini menggambarkan realitas sosial yang muncul di lapangan. Data kuantitatif merupakan data
yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitif yang diperoleh berupa tanggapan-
tanggapan kuisoner yang telah diisi oleh responden. Sementara teori-teori yang dipergunakan adalah teori-
teori kebijakan publik yang juga mengandung karakteristik good governance. Dengan kerangka pemikiran
bahwa proses implementasi kebijakan memiliki pengaruh atau tidak terhadap hasil kebijakan pembangunan
jalan desa.

</br>

<br>

Berdasarkan hasil analisis diketahui secara umum proses implementasi kebijakan dapat dikatakan baik dari


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20463306&lokasi=lokal

Sisi persepsi masyarakat yang dilihat dari aspek transparansi, akuntabilitas publik dan responsivitas. Tapi
untuk aspek akuntabilitas publik perlu mendapat perhatian agar 1ebih meningkat. Sedangkan hasil kebijakan
yang dilihat dari aspek efisiensi, ketepatan waktu dan efektifitas secara umum baik. Selain itu aspek
responsivitas pada proses implementasi kebijakan memberikan nilai korelasi yang signifikan kepada 3 aspek
pada hasil kebijakan yaitu aspek efisiensi, ketepatan waktu, dan efektifitas sehingga dapat dikatakan
memiliki signifikansi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien Korelasi Spearman's Rho yang signifikan
padalevel 0,01 (tampil dengan dua bintang).

</br>

<br>

Selain itu aspek transparansi pada proses implementasi kebijakan juga memberikan signifikansi kepada 2
aspek yang ada pada hasil kebijakan aspek efisiensi dan ketepatan waktu sehingga dapat dikatakan memiliki
signifikansi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien Korelasi Spearman's Rho yang signifikan pada level
0,01 (tampil dengan dua bintang). Begitu juga untuk aspek akuntabilitas publik pada proses implementasi
kebijakan juga memberikan signifikansi kepada 2 aspek yang ada pada hasil kebijakan aspek efisiens
ketepatan waktu sehingga dapat dikatakan memiliki signiftkansi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
Korelasi Spearman’'s Rho yang signifikan padalevel 0,01 (tampil dengan dua bintang).

</br>

<br>

Kesimpulan pengujian korelasi dengan menggunakan Korelasi Spearman dimana aspek responsivitas
memberikan nilai korelasi yang signiftkan kepada 3 aspek pada hasil kebijakan yaitu aspek efisiensi sebesar
0,605, ketepatan waktu sebesar 0,640, dan efektifitas sebesar 0,377 sehingga dapat dikatakan memiliki
signiftkansi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien Korelasi Spearman's Rho yang signiftkan pada level
0,01 (tampil dengan dua bintang).

</br>

<br>

Selain itu aspek transparansi pada proses implementasi kebijakan juga memberikan signifikansi kepada 2
aspek yang ada pada hasil kebijakan yaitu: aspek efisiensi sebesar 0,458 dan ketepatan waktu sebesar 0,344
sehingga dapat dikatakan memiliki signifikansi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien Korelasi
Spearman’'s Rho yang signifikan padalevel 0,01 (tampil dengan dua bintang). Begitu juga untuk aspek
akuntabilitas publik pada proses implementasi kebijakan juga memberikan signifikansi kepada 2 aspek yang
ada pada hasil kebijakan yaitu: aspek efisiensi sebesar 0,342 dan ketepatan waktu sebesar 0,339 sehingga
dapat dikatakan memiliki signiftkansi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien Korelasi Spearman’'s Rho
yang signifikan padalevel 0,01 (tampil dengan dua bintang).

</br>

<br>

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah proses implementasi kebijakan pembangunan jalan desa di Kota
Depok Tahun Anggaran 2005 yang telah dilaksanakan secara umum baik, tetapi yang perlu mendapat
perhatian adalah Akuntabilitas Publik untuk segera dibenahi dan ditingkatkan. Pengaruh proses



implementasi kebijakan terhadap hasil kebijakan cukup kuat.
</br>

<br>

Saran Pemerintah Depok khususnya DPU Depok agar meningkatkan akuntabilitas publik dan transparans
dalam proses implementasi kebijakan jalan desa. Perlunya evaluas terhadap aspek aspek pada proses
implementasi kebijakan yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil kebijakan seperti
akuntabilitas publik.

</br>



